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Integrated Character Education

1. Pengertian Pendidikan Karakter

Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah, bawaan, hati,
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat tabiat,
temperamen dan watak, sementara itu, yang disebut dengan berkarakter
ialah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak
sedangkan pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaan.

Karakter merupakan nilai-nilai  perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat. Dalam perkembangannya, istilah
pendidikan atau paedagogie, berarti bimbingan atau pertolongan dengan
sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya
pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan seseorang atau
kelompok lain agar menjadi dewasa untuk mencapai tingkat hidup atau
penghidupan lebih tinggi dalam arti mental.®

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (1991) adalah
pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan
budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seserorang yaitu
tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang
lain, kerja keras, dan sebagainya. *

Jadi, Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang

menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang mengandung

* Sudirman N, llmu Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1992) h. 4
* Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, (Yoggyakarta: Pedagogia, 2010) h. 4



komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, srta adanya kemauan
dan tindakan untuk melaksanakan nlai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, linkungan, maupun bangsa,
sehingga akan terwujud insan kamil.

. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter

Dalam TAP MPR No. II/MPR/1993, disebutkan bahwa
pendidikan bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tanggunh, cerdas,
kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja profesional, serta sehat jasmani
rohani.

Berangkat dari hal tersebut di atas, secara formal upaya
menyiapkan kondisi, sarana/prasarana, kegiatan, pendidikan, dan
kurikulum yang mengarah kepada pembentukan watak dan budi pekerti
generasi muda bangsa memiliki landasan yuridis yang kuat. Namun, sinyal
tersebut baru disadari ketika terjadi krisis akhlak yang menerpa semua
lapisan masyarakat. Tidak terkecuali juga pada anak-anak usia sekolah.
Untuk mencegah lebih parahnya krisis akhlak, kini upaya tersebut mulai
dirintis melalui Pendidikan Karakter bangsa.

Dalam pemberian Pendidikan Karakter bangsa di sekolah, para
pakar berbeda pendapat. Setidaknya ada tiga pendapat yang berkembang.
Pertama, bahwa Pendidikan Karakter bangsa diberikan berdiri sendiri
sebagai suatu mata pelajaran. Pendapat kedua, Pendidikan Karakter bangsa

diberikan secara terintegrasi dalam mata pelajaran PKN, pendidikan

agama, dan mata pelajaran lain yang relevan. Pendapat ketiga, Pendidikan
Karakter bangsa terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran.

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui

pendidikan karakter diharapkan peserta didik SMP mampu secara mandiri


http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/05/fungsi-kurikulum.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/search/label/Pelajaran%20PKN
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/search/label/Pendidikan%20Agama
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/search/label/Pendidikan%20Agama

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Pendidikan karakter
pada tingkatan institusi mengarah pada pembentukan budaya sekolah,
yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan
simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan
masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter
atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata masyarakat luas.

. Ciri-Ciri Dasar Pendidikan karakter

Ada empat ciri dasar dalam pendidikan karakter;

a. Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan herarki
nilai. Maka nilai menjadi pedoman yang bersifat normative dalam
setiap tindakan

b. Koherensi yang memberi keberanian membuat seseorang teguh pada
prinsip, dan tidak mudah terombang ambing pada situasi baru atau
takut resiko. Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa
percaya satu sama lain. Tidak adanya koherensi dapat meruntuhkan
kredibilitas seseorang.

c. Otonomi. Disana seseorang menginternalisasikan aturan dari luar
sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat dari penilaian
atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh desakan pihak lain.

d. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan seseorang
guna menginginkan apapun yang di pandang baik. Dan kesetiaan
merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih.

Lebih lanjut Madjid® menyebutkan bahwa kematangan keempat
karakter tersebut di atas, memungkinkan seseorang melewati tahap
individualitas menuju profesionalitas. Orang-orang modern sering

mencampur adukan antara individualitas menuju personalitas, antara aku

® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2012) h.37



alami dan aku rohani, antara indepedensi eksterior dan interior. Karakter
inilah yang menentukan performa seseorang dalam segala tindakannya.

Tujuan kualitas yang diperlukan dalam pendidikan karakter
adalah:

a. Pemberdayaan (empowered), maksudnya bahwa guru harus mampu
memberdayakan dirinya untuk mengajarkan pendidikan karakter
dengan dimulai dari dirinya sendiri.

b. Efektif (effective), proses pendidikan karakter harus dilaksanakan
dengan efektif.

c. Extended into community, maksudnya bahwa komunitas harus
membantu dan mendukung sekolah dalam menanamkan nilai-nilai
tersebur kepada peserta didik

d. Embedded, integrasikan seluruh nilai ke dalam kurikulum dan seluruh
rangkaian proses pembelajaran.

e. Enganged, melibatkan komunitas dan menampilkan topik-topik yang
cukup esensial.

f. Epistemological, harus ada koherensi antara cara berpikir makna etik
dengan upaya yang dilakukan untuk membantu peserta didik
menerapkannya secara benar.

g. Evaluative, menurut Kidder terdapat lima hal yang harus diwujudkan
dengan menilai manusia berkarakter, (a) diawali dengan kesadaran
etik; (b) adanya kesadaran diri untk berpikir dan membuat keputusan
tentang etik; (c) mempunyai kapasitas untuk menampilkan
kepercayaan diri secara praktis dalam kehidupan; (d) mempunyai
kapasitas dalam menggunakan pengalaman praktis terhadap sebuah
komunitas; (e) mempunyai kapasitas untuk menjadi agen perubahan
(agent of change) dalam merealisasikan ide-ide etik dan menciptakan

suasana yang berbeda.®

® Abdul Majid, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010) h. 27



4. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter

Pendidikan di sekolah akan berjalan lancar, jika dalam

pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan karakter.

Kemendiknas memberikan beberapa rekomendasi prinsip untuk

mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut;

a.
b.

Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter
Mengidentifikasikan karakter secara komperehensif supaya mencakup
pemikiran, perasaan dan perilaku

Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
mebangun karakter.

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan
perilaku yang baik;

Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka,
dan membantu mereka untuk sukses.

Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik.
Memfungsikan seluruh staf seluruh staf sekolah sebagai komunitas
moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan
setia pada nilai dasar yang sama.

Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter.

Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
usaha membangun karakter.

Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta
didik.”

" Ari Gunanjar Agustian, Rahasia Membangkitkan Emosional Spiritual Quetiont

Power, (Jakarta : Arga, 2006) h. 86



B. Sistem Pendidikan Full Day School
1. Latar Belakang

Full day school pada awalnya muncul pada awal tahun 1980-an di
Amerika Serikat. Pada waktu itu full day school dilaksanakan untuk
jenjang sekolah Taman Kanak-kanak dan selanjutnya meluas pada jenjang
yang lebih tinggi mulai dari SD sampai dengan menengah atas.
Ketertarikan para orang tua untuk memasukkan anaknya ke full day school
dilatarbelakangi oleh beberapa hal, yaitu karena semakin banyaknya kaum
ibu yang bekerja di luar rumah dan mereka banyak yang memiliki anak
berusia di bawah 6 tahun, meningkatnya jumlah anak-anak usia prasekolah
yang ditampung di sekolah-sekolah milik publik (masyarakat umum),
meningkatnya pengaruh televisi dan mobilitas para orang tua, serta
kemajuan dan kemodernan yang mulai berkembang di segala aspek
kehidupan.

Dengan memasukkan anak mereka ke full day school, mereka
berharap dapat memperbaiki nilai akademik anak-anak mereka sebagai
persiapan untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya dengan sukses, juga
masalah-masalah tersebut di atas dapat teratasi. Dan dalam hasil penelitian
ini disebutkan bahwa anak yang menempuh pendidikan di full day school
terbukti tampil lebih baik dalam mengikuti setiap mata pelajaran dan
menunjukkan keuntungan yang cukup signifikan.

Adapun munculnya sistem pendidikan full day school di
Indonesia diawali dengan menjamurnya istilah sekolah unggulan sekitar
tahun 1990-an, yang banyak dipelopori oleh sekolah-sekolah swasta
termasuk sekolah-sekolah yang berlabel Islam. Dalam pengertian yang
ideal, sekolah unggul adalah sekolah yang fokus pada kualitas proses
pembelajaran, bukan pada kualitas input siswanya. Kualitas proses
pembelajaran bergantung pada sistem pembelajarannya. Namun faktanya
sekolah unggulan biasanya ditandai dengan biaya yang mahal, fasilitas
yang lengkap dan serba mewah, elit, lain daripada yang lain, serta tenaga-
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tenaga pengajar yang “professional”,® walaupun keadaan ini sebenarnya
tidak menjamin kualitas pendidikan yang dihasilkan. Term unggulan ini
yang kemudian dikembangkan oleh para pengelola di sekolah-sekolah
menjadi bentuk yang lebih beragam dan menjadi trade mark, diantaranya
adalah full day school dan sekolah terpadu.

Sesuai dengan pembahasan tema yang juga menyinggung tentang
pendidikan terpadu sebagai upaya memadukan pendidikan umum dan
pendidikan agama, maka pada pembahasan sejarah tentang hal ini, akan
juga mengupas tentang hal tersebut. Secara historis-sosiologis, pendidikan
terpadu lahir sebagai implikasi dari proses perkembangan perubahan
paradigma pengembangan pendidikan Islam sejak abad pertengahan,
dimana tercipta dikotomi antara pendidikan agama yang menekankan pada
pengajaran ilmu-ilmu agama dengan pendidikan umum yang menekankan
pada pengajaran ilmu-ilmu non agama (pengetahuan).’

Pendidikan terpadu merupakan salah satu wujud implementasi
paradigma yang berusaha mengintegrasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan,
nilai-nilai agama dan etik, serta mampu melahirkan manusia yang
menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi, memiliki kematangan
professional sekaligus hidup dalam nilai-nilai islami.’® Konsep
pendidikan terpadu ini telah menjadi topik pembicaraan di kalangan
cendekiawan Islam sejak beberapa dasawarsa terakhir. la merupakan
kristalisasi dari rekomendasi Konferensi Dunia tentang pendidikan Islam
pertama yang diselenggarakan di Mekkah. Ide tersebut terus bergulir ke
berbagai Negara, bahkan di Negara-negara non muslim.*

Di Indonesia, ide tersebut agak terlambat sampainya, karena
situasi yang tidak kondusif dan baru memperoleh momentumnya pada era

reformasi dengan banyaknya bermunculan sekolah Islam terpadu, mulai

¥ Sismanto, “Awal Munculnya Sekolah Unggulan”, Artikel (7 oktber 2016)

% Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, cet.1, 2001), h. 38-39.

' Ibid., h. 45-46.

™ Imron Rossidy, Pendidikan Berparadigma Inklusif, (Malang: UIN Malang Press,
2009), h. 74.
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dari tingkat dasar sampai menengah atas. Dengan adanya sekolah-sekolah
Islam terpadu, maka muncullah jaringan sekolah Islam terpadu (JSIT) di
seluruh Indonesia. *?

Pada awal abad 20 M, pendidikan di Indonesia terpecah menjadi
dua golongan, yaitu: Pertama, pendidikan yang diberikan oleh sekolah-
sekolah Barat yang sekuler yang tak mengenal ajaran agama, dan Kedua,
pendidikan yang diberikan oleh pondok pesantren yang hanya mengenal
pendidikan agama saja. Pendidikan Islam di Indonesia banyak
terselenggara dalam bentuk pendidikan pesantren dan madrasah. Sebagian
masyarakat masih dipandang sebelah mata dan dianggap sebagai lembaga
pendidikan “kelas dua”. Akibatnya, meskipun secara yuridis keberadaan
madrasah diakui sejajar dengan sekolah formal lain, madrasah umumnya
hanya diminati oleh siswa-siswa yang kemampuan inteligensi dan
ekonominya relatif rendah atau ”pas-pasan”. Sementara masyarakat
menengah atas sepertinya enggan menyekolahkan anaknya ke lembaga ini,
sehingga usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan madrasah selalu
mengalami hambatan.*®

Rendahnya animo masyarakat menengah atas (upper midle class)
untuk menyekolahkan anaknya ke madrasah, dilihat dari perspektif
fungsional sebuah teori yang berpandangan bahwa masyarakat merupakan
kesatuan sistem yang saling bergantung dan  berhubungan
mengindikasikan dua hal yang saling berkorelasi; pertama, terkait dengan
problem internal kelembagaan., dan kedua, terkait dengan parental choice
of education. Problem internal madrasah yang selama ini dirasakan, seperti
dikatakan Malik Fadjar, meliputi seluruh sistem kependidikannya,
terutama sistem manajemen dan etos kerja madrasah, kualitas dan

kuantitas guru, kurikulum, dan sarana fisik dan fasilitasnya.

12 7ainal Arifin, Pengembangan Managemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: DIVA Press, cet.1, 2012), h. 30-31
3 Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1998), h. 9
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Tidak sedikit orang tua dari peserta didik yang gelisah dan
mengambil keputusan untuk menyekolahkan anak-anak mereka pada
sekolah umum yang lebih menjanjikan pada aspek ilmu pengetahuan
umum dan teknologi, dengan harapan agar di masa yang akan datang
anak-anak mereka bisa mendapatkan pekerjaan yang layak dan bisa hidup
dengan layak di tengah masyarakat.'*

Harus diakui bahwasanya pendidikan Islam menempati posisi
yang kurang menguntungkan di negara Indonesia ini. Bahkan ada asumsi
di masyarakat bahwasanya prestasi lulusan madrasah berada di bawah
sekolah umum. Hal inilah yang kemudian kepercayaan dan minat
masyarakat lebih bangga menyekolahkan anaknya ke sekolah-sekolah
umum. Untuk menjembatani permasalahan di atas, maka dibukalah
program sekolah terpadu kurikulumnya (agama dan umum) dengan
menggunakan sistem full day school (dengan menambah jam belajar untuk
pendalaman materi).

Tidak hanya karena keterbelakangan pendidikan Islam yang kalah
dibanding pendidikan umum, bukan satu-satunya alasan atas hadirnya
pendidikan terpadu. Namun kehidupan manusia yang semakin komplek
terutama di perkotaan. Menumpuknya kesibukan orang tua di masyarakat
perkotaan seringkali berimbas pada pendidikan anak. Bahkan
ketidakjelasan pendidikan sekolah, juga menambah permasalahan di
pergaulankota. Sehingga mereka benar-benar membutuhkan sebuah
pendidikan yang dapat memberikan pendidikan pengetahuan umum dan
pendidikan agama secara bersamaan. Dengan inilah, pendidikan terpadu
sangat penting adanya di dalam masyarakat perkotaan.

Krisis moneter dan diikuti krisis ekonomi yang telah melanda
bangsa Indonesia, boleh jadi berpangkal pada krisis akhlak. Banyak

kalangan menyatakan bahwanya akhlak erat kaitannya dengan moral. Hal

" Said Aqil Husain Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani, (Ciputat: Ciputat
Press, 2005), h. 29
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itu sangat berhubungan dengan urusan agama. Menurut Fazlur Rahman
dalam Said Aqgil Husain Munawar, ia menyatakan bahwasanya inti ajaran
agama adalah moral yang bertumpu pada keyakinan kepercayaan kepada
Allah (habl min Allah) dan keadilan serta berbuat baik dengan sesama
manusia (habl min al-Nas).*®

Beberapa tahun terakhir, kesadaran akan pentingnya aspek
keagamaan sebagai salah satu aspek yang perlu disentuh dalam
pendidikan, juga sudah mulai mewabah di masyarakat, Seringkali kita
mendengar pepatah, science without religion is blind, and religion without
science is lame. Sama halnya bahwa pendidikan kognitif tanpa pendidikan
agama adalah buta. Jadi wajar kalau mudah menabrak saat berjalan,
walaupun dengan menggunakan tongkat, berjalannya akan tetap lambat,
membutuhkan waktu yang lama. Begitu juga akan menjadi lumpuh jika
pengetahuan karakter tanpa hadirnya pengetahuan kognitif. Karena hal ini
berpotensi untuk dimanfaatkan dan dikendalikan oleh orang lain. Dengan
demikian keduanya sama-sama dibutuhkan dan diharapkan dapat
terintegrasi dalam nilai-nilai agama.

Hadirnya pendidikan terpadu dengan sistem full day school
merupakan solusi yang tepat untuk menjembatani keseimbangan antara
pengetahuan umum yang seringkali diidentikkan dengan penyelenggaraan
pendidikan kognitif, yang digandengkan dengan pendidikan agama secara
seimbang. Era globalisasi, dewasa ini dan di masa mendatang, sedang dan
terus memengaruhi perkembangan sosial budaya masyarakat muslim
Indonesia umumnya, atau pendidikan Islam, khususnya. Argumen panjang
lebar tak perlu dikemukakan lagi,bahwa masyarakat muslim tidak ingin
survive dan berjaya di teerjaya di tengah perkembangan dunia yang kian
kompetitif di masa kini dan abad ke-21.

> Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: Nuansa, 2003),
h. 70
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2. Pengertian

Menurut etimologi, kata full day school berasal dari Bahasa
Inggris. Terdiri dari kata full mengandung arti penuh, dan day artinya hari.
Maka full day mengandung arti sehari penuh. Full day juga berarti hari
sibuk. Sedangkan school artinya sekolah. *® Jadi, arti dari full day school
jika dilihat dari segi etimologinya berarti sekolah atau kegiatan belajar
yang dilakukan sehari penuh.

Sedangkan menurut terminologi atau arti secara luas, Full day
school mengandung arti sistem pendidikan yang menerapkan pembelajaran
atau kegiatan belajar mengajar sehari penuh dengan memadukan sistem
pengajaran yang intensif, yakni dengan menambah jam pelajaran untuk
pendalaman materi pelajaran serta pengembangan diri dan kreatifitas.*’
Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah mulai pagi hingga
sore hari, secara rutin sesuai dengan program pada tiap jenjang
pendidikannya.

Dalam full day school, lamanya waktu belajar tidak dikhawatirkan
menjadikan beban karena sebagian waktunya digunakan untuk waktu-
waktu informal. Cryan dan Others dalam penelitiannya menemukan bahwa
adanya full day school memberikan efek positif bahwa anak-anak akan
lebih banyak belajar dari pada bermain, karena lebih banyak waktu terlibat
dalam kelas yang bermuara pada produktivitas yang tinggi, juga lebih
mungkin dekat dengan guru, dan siswa juga menunjukkan sikap yang
lebih positif, terhindar dari penyimpangan-penyimpangan karena seharian
berada di kelas dan dalam pengawasan guru.*®

3. Karakteristik Sistem Pendidikan Full Day School
Full Day School menerapkan suatu konsep dasar “Integrated-

Activity” dan “Integrated-Curriculum”. Hal inilah yang membedakan

1% Jhon M Echols & Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, t.
th), h. 260.

7 Sekolah Indonesia. Com/Alirsyad/smu/muqgaddimah. Htm/ (2 Juni 2012).

'8 Bobbi Departer., Mark Reardon & Sarah Singger Naurie, Quantum Teaching
(Mempraktekan Quantum teaching di ruang kelas-kelas), (Bandung: Kaifa, 2003), h. 7.
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dengan sekolah pada umumnya. Semua program dan kegiatan siswa di
sekolah, baik belajar, bermain, beribadah dikemas dalam sebuah sistem
pendidikan yang menekankan pada prestasi belajar siswa dalam proses
pembelajaran

Adapun prestasi belajar yang dimaksud terletak pada tiga ranah,
yaitu:

a. Prestasi yang bersifat kognitif

Adapun prestasi yang bersifat kognitif seperti kemampuan siswa dalam
mengingat, memahami, menerapkan, mengamati, menganalisa,
membuat analisa dan lain sebagianya. Konkritnya, siswa dapat
menyebutkan dan menguraikan pelajaran minggu lalu, berarti siswa
tersebut sudah dapat dianggap memiliki prestasi yang bersifat kognitif.

b. Prestasi yang bersifat afektif
Siswa dapat dianggap memiliki prestasi yang bersifat afektif, jika ia
sudah bisa bersikap untuk menghargai, serta dapat menerima dan
menolak terhadap suatu pernyataan dan permasalahan yang sedang
mereka hadapi.

c. Prestasi yang bersifat psikomotorik
Yang termasuk prestasi yang bersifat psikomotorik, yaitu kecakapan
eksperimen verbal dan nonverbal, keterampilan bertindak dan gerak.
Misalnya seorang siswa menerima pelajaran tentang adab sopan santun
kepada orang lain, khususnya kepada orang tuanya, maka si anak
sudah dianggap mampu mengaplikasikannya dalam kehidupannya. *°

Adapun proses inti sistem pembelajaran FDS antara lain:

a. Proses pembelajaran yang berlangsung secara aktif, Kkreatif,
tranformatif sekaligus intensif. Sistem persekolahan dan pola full day
school mengindikasikan proses pembelajaran yang aktif dalam artian

mengoptimalisasikan  seluruh  potensi untuk mencapai tujuan

9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Terpadu. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 154-156. Lihat Juga Yudihadi Miarso, dkk, Teknologi
Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), h. 33-34.
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pembelajaran secara optimal baik dalam pemanfaatan sarana dan
prasarana di lembaga dan mewujudkan proses pembelajaran yang
kondusif demi pengembangan potensi siswa yang seimbang.

Proses pembelajaran yang dilakukan selama aktif sehari penuh tidak
memforsir siswa pada pengkajian, penelaahan yang terlalu
menjenuhkan. Akan tetapi, yang difokuskan adalah sistem relaksasinya
yang santai dan lepas dari jadwal yang membosankan.?®

Secara utuh dapat dilihat bahwa pelaksanaan sistem pendidikan

full day school dan terpadu mengarah pada beberapa tujuan, antara lain:

a.

Untuk memberikan pengayaan dan pendalaman materi pelajaran yang
telah ditetapkan oleh diknas sesuai jenjang pendidikan

Memberikan pengayaan pengalaman melalui pembiasaan-pembiasaan
hidup yang baik untuk kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari

Melakukan pembinaan kejiwaan, mental dan moral peserta didik
disamping mengasah otak agar terjadi keseimbangan antara kebutuhan
jasmani dan rohani sehingga terbentuk kepribadian yang utuh.
Pembinaan spiritual Intelegence peserta didik melalui penambahan
materi-materi agama dan kegiatan keagamaan sebagai dasar dalam
bersikap dan berperilaku.

Dengan demikian upaya pendidikan untuk menjadikan siswa

sebagai manusia seutuhnya akan tercapai melalui kegiatan belajar dan

pembelajaran yang diselenggarakan guru. Proses pembelajaran tersebut

akan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari

kegiatan pembelajaran. Perubahan tersebut bersifat non fisik seperti

perubahan sikap, pengetahuan dan kecakapan.

20 Noer Hasan, Fullday School (Model alternatif pembelajaran bahasa Asing). (Jurnal

Pendidikan Tadris. Vol 11, 2006), h. 110-111.



